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RINGKASAN
	Memanfaatkan sebuah limbah kain batik agar menjadi sebuah aksesoris menarik yang dapat  menghasilkan keuntungan. Keuntungan tersebut tentunya dengan modal yang tidak terlalu mahal. Karena bahan yang utamanya terbuat dari limbah batik yang sudah tak terpakai. Dari limbah tersebut kita manfaatkan agar menjadi sebuah aksesoris menarik mengikuti perkembangan Fashion  masa kini. Aksesoris tersebut dapat berupa tas, dompet, gelang, sabuk atau ikat pinggang, celengan, topi, pin, gelang, Sandal dan sebagainya. Tentunya bila di gunakan tidak kalah menariknya dengan fashion  masa kini. 
	Seperti yang di ketaui batik adalah sebuah warisan budaya yang berasal dari Indonesia. Dengan memanfaatkan limbah kain batik tersebut setidaknya kita sudah berupaya untuk melestarikan batik. Banyak dari pemilik produksi – produksi batik di Indonesia yang menelantarkan limbah kain batik karena mereka menganggap sisa kain tersebut tidak dapat di manfaatkan kembali. Padahal limbah tersebut jika di olah lagi dapat menjadi sebuah karya yang menghasilkan keuntungan. Sisa Kain batik tersebut jika di pilah-pilah dan di kelompokan menjadi sebuah kerajinan yang menarik. Karena terkumpul dari berbagai motif dan desain yang berbeda. Pemanfaatan seperti inilah yang dapat membuat suatu lapangan pekerjaan baru. Hasil dari pemanfaatan limbah kain batik ini layak di gunakan oleh semua umur baik laki-laki maupun perempuan. Mau balita,muda, dewasa, tua semuanya dapat memakainya. 














BAB I
PENDAHULUAN
Semakin berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), dan diiringi juga dengan perkembangan zaman yang cepat, serta permintaan konsumen yang terus bervariasi membuat laju pertumbuhan dunia perindustrian di Indonesia kian tidak terbendung. Terutama dalam bidang tekstil. Walaupun masih cenderung pasang surut, namunindustri tekstil di Indonesia masih tergolong menjanjikan bagi orang yang ingin bermaindengannya. Hal ini tentunya membawa berbagai macam dampak terhadap masyarakat baik itu negatif maupun positif. 
 Batik adalah salah satu produk tekstil yang hampir setiap orang di Indonesia tahu tentangkeberadannya yang juga merupakan salah satu dari Warisan Budaya bernilai tinggi yangdimiliki oleh Indonesia. Hal ini tentu saja sangat membanggakan bagi masyarakat Indonesiasendiri. Bicara soal batik sudah bisa dipastikan bahwa topik pembicaraan langsung tertuju kepada Indonesia. Di Indonesia sendiri terdapat berbagai macam model batik dari beragamdaerah dengan corak dan khas tertentu yang tentunya semakin menambah kekayaan budaya Indonesia sendiri. Dengan semakin meningkatnya aktivitas perindustrian batik itu sendiri tentunya membawa dampak positif dan negatif bagi masyarakat sendiri. Meningkatnya perindustrian batik tentunya dapat mempercepat laju pertumbuhan ekonomi di kalangan masyarakat karena perindustrian batik tentunya dapat membuka pasar tersendiri baik dalam transaksi batik itu sendiri maupun dalam produksi batiknya. 
Dewasa ini hampir semua daerah memiliki sentra kerajinan batik, baik berskala rumah tangga maupun skala pangsa besar. Selain membuka banyak lapangan kerja di dalamnya tentunya menjamurnya pengrajin- pengrajin batik ini membawa beberapa dampak negatif. Salah satunya adalah menumpuknya limbah-limbah hasil produksi batik yang tidak di olah kembali di bebrapa pusat produksi batik 
Padahal apabila diolah kembali dengan optimal limbah-limbah hasil produksi batik ini memiliki potensi yang cukup besar.Kebanyakan limbah batik biasanya hanya ditelantarkan hingga menggunung disebuah pusat produksi pengolahan batik. Para pemilik pusat produksi pengolahan batik biasanyamenganggap limbah batik itu tidak memiliki manfaat kembali dan tidak dapat digunakanserta diolah kembali. Padahal apabila ditumpuk terus - menerus maka limbah-limbah batik tersebut bisa menyebabkan pencemaran lingkungan yang lumayan serius karena kain itusendiri merupakan limbah yang termasuk dalam limbah yang tidak cepat terurai sehinggaapabila dibiarkan terus - menerus tentunya akan berbahaya bagi lingkungan dan tentunya berdampak pada manusia itu sendiri.
	Dari beberapa masalah yang ada di atas maka penulis mencoba membuat solusi sekaligus membuat sebuah inovasi yang berhubungan dengan pengolahan hasil limbah kain batik.


BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Sebagai kota batik, di Pekalongan dan sekitarnya banyak terdapat sentra konfeksi batik. Dari sekian banyak konfeksi batik dengan segala produk pakaian dari bahan batik tersebut, kita dapati limbah kain batik yang biasa disebut dengan perca batik.Kami melihat perca batik ini belum dimanfaatkan secara optimal. Bahkan sering pula dibuang atau dibakar begitu saja. Padahal perca batik jika dimanfaatkan secara tepat guna dapat menghasilkan dan menjadi mata pencaharian.
Dilihat dari segi pemanfaatan perca batik yang belum optimal bahkan sering pula dibuang atau di bakar begitu saja. Untuk itu, kami bermaksud untuk peduli dan mengoptimalkan perca batik untuk dijadikan beraneka ragam kerajinan. Dimana bahan dasarnya mudah didapatkan, harganya terjangkau oleh masyarakat dan tidak kalah dari produk-produk berbahan dasar batik lainnya. Selain itu pembuatan produk ini akan membuka peluang bisnis bagi pemuda untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan manajerial serta menambah penghasilan baginnya. 
GAMBARAN PRODUK
Keunikan Produk
Produk yang kami tawarkan adalah produk dari bahan dasar perca batik. Perca batik yang menjadi bahan dasar produk selain mudah didapatkan di berbagai konveksi di Kota Pekalongan, harganyapun relatif lebih murah serta harga jual produkpun terjangkau dari segala kalangan masyarakat.
Novelty (keunggulan)
Produk dengan bahan dasar batik sangat dikenal dalam masyarakat luas. Produk ini merupakan wujud pengoptimalan dalam pemanfaatan perca batik yang tidak kalah saing dengan produk batik lain.
Lingkupan Tempat Produksi
Tempat produksi kerajinan perca batik berada di Jalan Jlamprang Krapyak Lor Gg.6 No. 1 Pekalongan. Lokasi ini dekat dengan jalan raya sehingga mudah diakses dengan kendaraan umum. Keberadaan tempat produksi ini sangat diterima dalam masyarakat karena dapat mengurangi pengangguran masyarakat sekitar. Lokasi ini juga strategis dalam usaha pemasaran produk.
Model Bisnis
Model bisnis yang dijalankan ada 2 yaitu model jual langsung dan komunitas. Model jual langsung dilakukan dengan cara menjual langsung ke tangan konsumen dan untuk model komunitas dilakukan dengan memanfaatkan tempat pemasaran yang sudah ada seperti toko-toko fashion, grosir, kerjasama ke lembaga-lembaga, hotel dan koperasi.
Resiko
Selain memiliki peluang usaha kami juga memiliki resiko yang harus dihadapi dan dicari solusinya. Beberapa resiko yang mungkin akan kami hadapi diantaranya adalah :
Persaingan
Sekarang ini  berbagai macam model berbahan dasar batik, baik berupa kain maupun perca banyak ditemui dipasaran, usaha yang kami lakukan ini untuk menarik minat konsumen dengan melakukan promosi produk secara berkesinambungan serta membuat produk dengan berbagai macam kreasi dan mode serta mementingkan kualitas produk. Kami juga memberikan pelayanan khusus kepada konsumen yang memberikan mode produk sendiri.
Daya Tahan Produk
Produk (kerajinan perca batik) bersifat tahan lama karena perca batik diolah menjadi dompet, sandal dan aksesoris menggunakan mesin pemotong dan mesin jahit serta bahan (lem, spon) yang berkualitas. Produk yang kami hasilkan dapat bertahan cukup lama ±  1-2 tahun.
Produksi
Bahan dan Alat Produksi
Usaha pembuatan produk ini membutuhkan bahan baku berupa perca batik. Bahan baku tersebut tersedia cukup banyak dan mudah didapatkan di Kota Pekalongan. Bahan pendukung antara lain spon tebal, spon tipis, lem, benang, mitasi, mika, resleting, ceplikan (kancing ceplik), dan kaca.

PROSES PRODUKSI
Proses pembuatan produk ini cukup mudah dan tidak terlalu rumit tetapi perlu ketelatenan agar produk yang dihasilkan rapi/ rajin sesuai standart produk. Adapun cara pembuatannya yaitu :
Dompet
–          Mengukur spon tipis kemudian memotong sesuai dengan ukuran dompet.
–          Memilih perca batik yang ukurannya sama dengan ukuran dompet.
–          Kemudian potongan spon dan perca batik disatukan menggunakan mesin jahit.
–          Memberi fariasi bentuk dompet
–         Memberi mika, resleting, dan mitasi agar dompet produk Madece lebih menarik         konsumen.
–          Dompet siap untuk diseleksi untuk dimasukkan ke gudang dan dipasarkan.
Sandal
–          Memotong spon dengan alat cetak sandal baik spon tipis maupun spon tebal.
–          Memilih perca batik yang sesuai dengan potongan spon.
–          Menyatukan spon tipis dengan perca batik menggunakan mesin jahit.
–          Mengelem/ menyatukan hasil jahitan tersebut dengan spon tebal.
–          Sandal siap untuk diseleksi untuk dimasukkan ke gudang dan dipasarkan.
Aksesoris
–          Memotong spon sesuai dengan ukuran aksesoris (gantungan kunci).
–          Memilih perca batik sesuai dengan potongan spon.
–          Menyatukan spon tipis dengan perca batik menggunakan mesin jahit.
–          Mengelem/ menyatukan hasil jahitan tersebut dengan spon tebal.
–          Hasil jahitan tersebut diberi gantungan.
–          Aksesoris siap untuk diseleksi untuk dimasukkan ke gudang dan dipasarkan.
Kapasitas Produk
Kapasitas produk yang dihasilkan dalam 1 hari antara lain :
Dompet           : 10 biji
Sandal             : 20 biji
Aksesoris         : 50 biji
Pemasaran
Sasaran Pemasaran
Konsumen sebagai pengguna produk yang menjadi target pemasaran adalah masyarakat, pedagang grosir, pedagang pasar, hotel-hotel dan tidak luput pula mahasiswa Universitas Negeri Semarang.
Produk
Produk ini merupakan produksi batik dengan berbagai macam bentuk yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat seperti sandal batik, dompet, pernak-pernik batik (gantungan kunci, kipas, tas dan souvenir lainnya)  yang disesuaikan dengan perkembangan mode serta mementingkan kualitas produk sehingga dapat menarik konsumen dan memiliki daya saing.
Harga Jual
Harga jual produk ini dapat terjangkau disegala kalangan masyarakat. Harga jual sandal antara Rp. 10.000,00 – Rp. 12.000,00 tetapi harga grosir hanya Rp. 8.000,00. Harga jual dompet antara Rp. 9.000,00 – Rp. 12.000,00 tetapi harga grosir hanya Rp. 7.000,00. sedangkan harga jual aksesoris (gantungan kunci) Rp. 500,00 – Rp. 750,00 tetapi harga jual grosir hanya Rp. 350,00
Promosi
Promosi produk ini dilakukan dengan mendatangi konsumen secara langsung yaitu dengan menawarkan produk tersebut ke toko-toko fashion dan pernak-pernik, grosir, pasar, hotel-hotel, bahkan membawa produk tersebut ke kampus UNNES.
Sistem Pemasaran dan Distribusi
Pemasaran produk ini dimulai dari menitipkan di hotel-hotel, grosir dan pasar, serta membawa kekampus. Dan mencari relasi/ teman yang mau membawa/ dititipi ke kampung halaman. 

















BAB III
METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pelatihan dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
Persiapan materi dan pematangan konsep kegiatan
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan pembekalan materi dari narasumber tentang pembuatan sandal dan aksesoris dari kain perca batik yang baik serta pematangan konsep kegiatan. Pematangan konsep kegiatan meliputi pembagian kerja anggota dan pembuatan time schedule kegiatan.
Persiapan program
Dalam persiapan program ini akan dilakukan beberapa persiapan yaitu Proses persiapan perijinan, Proses persiapan tempat, Proses persiapan pelaksanaan program.Pelaksanaan program wirausaha pembuatan sandal dan aksesoris. 

Evaluasi
Penyusunan laporan
Penyusunan laporan dilakukan setelah seluruh program selesai dilaksanakan.GIATAN















BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

Tabel. Kebutuhan Peralatan
	No.
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga

	1.
	Alat Cetak Sandal
	1 buah
	Rp.3.000.000,00
	Rp. 3.000.000,00

	2.
	Pisau
	5 buah
	Rp.10.000,00
	Rp.     50 .000,00

	3.
	Sunglon
	1 set
	Rp. 200.000,00
	Rp.    200.000,00

	4.
	Sconet Jahitan
	1 set
	Rp.70.000,00
	Rp.     70.000,00

	5.
	Mesin Jahit
	1 buah
	Rp.500.000,00
	Rp.   500.000,00

	6.
	Gunting
	5 buah
	Rp.15.000,00
	Rp.     75.000,00

	7.
	Jarum Jahit
	1 set
	Rp. 5.000,00
	Rp.       5.000,00

	
	Jumlah
	
	
	Rp. 3.900.000,00



Tabel. Kebutuhan Bahan Baku dan Pendukung Tiap Produksi
	No.
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga

	1.
	Perca Batik
	1 karung
	Rp. 25.000,00
	Rp. 25.000,00

	2.
	Spon Tebal
	10 buah
	Rp. 60.000,00
	Rp. 600.000,00

	3
	Spon Tipis
	10 buah
	Rp. 30.000,00
	Rp.300.000,00

	4
	Lem
	2 buah
	Rp.65.000,00
	Rp.130.000,00

	5
	Benang Jahit
	1 lusin
	Rp. 5.000,00
	Rp.5.000,00

	6
	Mika
	10 m
	Rp.5.000,00
	Rp. 50.000,00

	7
	Mitasi
	10 m
	Rp. 9.000,00
	Rp. 90.000,00

	8
	Resleting
	500 buah
	Rp.500,00
	Rp. 250.000,00

	9
	Kaca
	500 buah
	Rp.500,00
	Rp. 250.000,00

	10
	Gantungan
	1.000 buah
	Rp.100,00
	Rp.100.000,00

	
	Jumlah
	
	
	Rp. 1.800.000,00



Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan Ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan materi dan pematangan konsep kegiatan
	 xxx
	
	
	
	

	2.
	Persiapan Program:
1. Perijinan
2. Persiapan tempat
3. Persiapan alat
	 xxxxx
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan program:
1. Perencanaan kegiatan
2. Pelaksanaan kegiatan
	
	 xxxx   xx
	   xxxx
	   xxxx
	   xx

	4.
	Evaluasi
	
	 
	   x
	   x
	xx

	5.
	Pembuatan Laporan
	
	 
	 
	 
	  xx

	6.
	Perbaikan Laporan
	
	 
	 
	 
	     xx




LAMPIRAN – LAMPIRAN

Lampiran 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Moch. Nabil Karim

	2
	Jenis Kelamin
	Laki - laki

	3
	Program Studi
	Ilmu Sejarah Sejarah

	4
	NIM
	3111413002

	5
	Tempat, tanggal lahir
	Pekalongan, 11 April 1995

	6
	E-mail
	Nabilkarim446@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	089698398405



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama institusi
	SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang 
	SMP N 8 Pekalongan
	SMA N 3Pekalongan

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun masuk/lulus
	2001/2007
	2007/2010
	2010/2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama pertemuan ilmiah
	Judul artikel ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	





D. Penghargaan  10 tahun terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi pemberi penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpaiketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..

Semarang, 5 Juni 2015
Pengusul


( Moch. Nabil Karim)


Lampiran 3 Susunan organisasi tim kegiatan dan pembagian tugas
	No
	Nama/NIM
	Program studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi waktu
	Uraian tugas

	1
	Moch.Nabil Karim/ 3111413002
	Pendidikan sejarah
	
	-
	

	2
	Ahmad Sarofi /3101413070
	Pendidikan sejarah
	
	-
	

	3
	Prabdana Ghaneswara/101413081

	Pendidikan Sejarah
	
	
	

	4
	
	
	
	
	





Lampiran 4 Surat pernyataan  ketua pelaksana
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